BAB IV
TINJAUAN DAN ANALISA

1, Islam dan sistem Kepemimpinan di Yayasan,

Islam dengan al Qur'annya telah memberi
kan dasar yang kokoh dan tidak berubah lagi bagi
semua prj.nsip etik dan moral yang diperlukan ba-
gl kehiupam manusia., Islam dengan al Qur'an itu
telah memberikan jawaban yang tegas dan dapat.
dipertanggung jawabkan mengenal persoalan ting
tah 1laku manusia, balk manusia sebagai person
maupun sebagal anggota masyarakat, dalam rangka
menciptakan kehidupan yang berimbang didunia ini
dengan tujuan kebahagiaan dl akherat. Ajaran al-
Qur'an menyatakan bahwa kehidupan yang baik di
dunia merupakan prasarat bagl kebahagian  hidup
di akherat.

Kehidupan manusia merupskan suatu keseluruhan
yang organik, dan seluruh baglannya harus dibime
bing oleh petunjuk dan perintah ethik dan moral
yanc bersumber kepada wahyu. Nabi Muhammad saw,
telah menterjemahkannya secara tegas atas perin-
tah dasar mornl tersebut dalam rangka cita-cita
politik Islam bagl tata kehidupan manusia, seper
ti dalam bidang ekonomi, sosial, kultural = dan
lain sebagalnya, kesemuanya erat kaltannya dengan
aspck-aspek kehidupan manusia sejahtera.
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Prinsip keadilanl pc-rsamaan2 dan kemerdekaa03
merupakan nilai ethik den perintah morsl yang
harus dijunjung tinggi dan diperthankan dalem ke
glatan kehidupan manusia.

Untukk menegakkan dan .evujudkan prinslp
keadilan persamasn dan kemerdekaan .demi keterti-
ban sogial dan terpeliharanya perdamalan maka
perlu diadakan satu (bentuk) organisasil* balk
yang bergerak dibidang sosial maupun politik.
Mengenahl bentuk organisasli ini baik  Al-Quran
maupun Sunnah Rasul tiada menunjuk bentuk secara
pnsti, oleh karena itu diserahkan sepenuh -
nyn kepada umat Islam untuk dapat disesualkan
dengan kondisi dan kebutuhan, jadl tidak terikat
dengan bentuk yang tetasp. Yeski begitu Al-Quran
telah memberikan suatu konsep dasar keorganisa=-
sian yang asasi, yaltu "Musyawarah atau Syura",5
Konsep syura atau musyawarah ini merupakan gaga-
san politik utaua dalam Al=-Quran, maka sistem
demokrasi nampak lebih dekat pada cita-cita po-
11tik Islam itu.®

19s : 4 (An-Mbsa'); 58. QS : 7 (Al-A'raf); 129.
QS : 57 (Al-Hadid); 25.

235 : 4 (An-Nia'); 124.

3 : 18 (AL-Kahfi), 29.
“a. Syafi'i Ma'arif, studl lentans Porcaturan

Jakarta, 1985 M ™ .—r‘f
2qs : 42 (Asy-Syura); 38. QS :3(Ali Imran); 159

Spbdul Qadir 'Audah, Ml=Tasyzd' M-Jinaa'i Al=
Iglam, I, Darul Fighi, Bairut, 1955, hal. 39
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Dalem tata organisasi (baik sosisl maupun
politik) musyawarah menempati posisi utsma , de-
ngan denikian berarti mewajibkal. kepada  pemim=-
pin organisasi untuk selalu memperhatiken ke-
pentingan umat diatas kepentingan pribadi.
Ketidsk pastian bentuk orgsnisasl yang ditunjuk
oleh Islam balk melalui Al=Quran maupun Sunnah
nabi telah memberi kebebasan kepada penglikutnya
untuk mencari modus yang dianggap sesual dengan
kebutuhannya darl masa kemasca, yang dengan pasti
aksn mengikuti perkembangan zaman,

Sebagaimana dikatakan di atas bahwe sistem demo-
krasi dipandang sebagai lebih dekat dengan kon-
sep Al -Quran dengan pasti merugskan sistem yang
diikuti oleh Iglanm. UWabi ‘uhammad Saw. dalam se
tiap urusan yang menyangkut kepentingan unat
selalu nenerankan 28as nusyaWarab ihi, demiklan
juga yang dilsksanskan oleh Khulafaur—Rasyid1n~7
tidak jarang Ta~% ditentang .cndapatnya oleh sha
habat, namun Wabi lebih memperhatikan pendapat

yang paling bermanfaat bagl kepentingan umat, de
mikian juga WNabl tidak segan-segan melaksanskan
pendapat shahsbat yang telah discpskati tanpa ada
rasa gengsl sedikitpun.

¥epemimpinan Rasulullah don Khul afsur-Ra=-
syidin ini merupakan contoh onkrit dolem sis-
tem kepemimpinan Islam.

7H Imeam Munawir, Aga A ) 13 R BD
Iglen, Al-Ikhlas, Surabaye, tt hal. 100 - 101
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Berdasarkan pada konsepsi, sifat dan tata kerja
peminmpin dalam melaksangkan kongsep serta me-
ngembangkan keglatan dalam lingkungannya maka
kepemimpinan dapat diklasifikasiksn dalam tipe
pokok yaitu : ‘

a. Tipe Otokrasl (The autocratic style of lea~
dership).

b. Tipe Lalsser falre (lL.asser faire style of Lea
dership).

c. Tipe Democratis (Democratical style of Leader
ship).8

a. Tipe Otokrasi.

Dalem tipe kepemimpinan ini seseorang
pemimpin bertindak sebagai diktator terhadap
anggota kelompok. Semua kebljaksanaan atau‘
polecy dasar ditetapkan sendiri, sehinggas ke=-
kuasasnnya hanya dibatasi oleh Undang-Undang.
Dalam memberikan tugas dsn pembagiannya tanpa
konsultasi lebih dahulu dengan orang yang
menjadi anggotanya. Semua anggota harus mau)
menerima dan melaksanakan polecy serta tugas
tanpa ada kebebasan mempertimbangkan akibate=
skibat yang mungkin timbul, mereka harus se-
tia dan tunduk kepads pemimpin secara mutlak,
apa kehendsk dan perintah pemimpin wmerupakan
kehendsk dan perintah organisasi, lembaga
atau yayasan yang bersangkutan. Dalam tipe
otokrasi ini penafsiran sebagesi pemimpin adas-

" 1lah sebagal petunjuk dan pemberi perintahy

®Dirawat, et. all., Pengantar Kenemimpinan Pan=
didiiian, Usaha Nasional, Cet. ke II, Surabaya, 1983,
halo ’-.-9 - % ) |
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sedang anggota=-angrotanys hanyeslah mengikutl
dan tidak boleh membantsh atau mengajukan sa=
ran-saran".9

Pada tipe kepemlmpinan otokrasi ini pemimpin
tidakt menghendaki adanya rapat-rapat atau mu-
syawarah, apabila terpaksa diadakan rapat
hanya dimaksudkcan untuk menyampallkan instruk-
sl kepada anggotanya.

Dalam kepemimpinan ini kekussaan penminpin sa=
ngat berlebihan sehingga timbul akibat slkap
menyerah tanpa kritik deri anggota, sikap
"Sendiko Dawuh' terhadap perimpin. Kecende=-
rungen untuk mengabalkan tugas timbul dengan
kuat bila tidgk ada pengawnsan secara leong=
sung.

b. Tipe Kepemimpinan Laisse Faire.

Tipe kepemimpinan ini merupskan keba=
likan dari tipe otokrasi. Didalam kepemimpi
nan Lalsse Falre seorang pemimpin memberikan
kebebasan sebebas-bebasnya kepada bawahan
dal=n tata »nrosedur dan apa yang akan dikere
Jakan untuk pelaksanaan tugas-tugss Jabatan
mereka. Pemimpin mengambil keputusan, keteta=
pan dan penentuan prosedur kerja bersama-sama
dengan siapa saja yang dikehendski untuk be=-
kerja sama. Ringkasnya garis~garis kebijak-
sanaan dan keputusan tentang methode, program
kerja dan lain sebagainys, penetapannya ada=

v

9% Ngalim Purwanto, Sutoadji Djojopranoto, Ad-
minist;ggg Pendidikgn, Mutiara, Jakarts, 1981, hal. 47
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lsh menjadi hsk sepenuhnya bagi stap lembaw
g2 atau organiBasi. .

Kepemimpinan tipa ini organisasi berjalan tan
pa dorongan dan bimbingan yang kontinew dari
pimpinan, Pemimpin dalam tipe Laisse Faire
sSegkan berada diluar kelompok tanpa mau 3ikut
campur dalam urusan pelaltsanaan program, ka='
rens nenurutnya masalsh-masalah tersecbut ada
lah hak sepenuhnya bagl stap kerja; sehingga
kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang siur
berserakan diantara anggota kelompok  dengan
tidak merata, oleh karens itu mudah terjadi
kekacauan dan bentrok antara sesans angpo=-
ta.

c. Tipe Kepenimpinan Demokrasi.

Pemimpin yang demokratis menafsirkan
kepemimplnannya bukan sebasal diktator me=-
lainkan sebagel pemimpin ditengah- tengah
angeota kelompok.

Hubungan dengan anggota kelompok bukanlah bg
gal majikan dengan bswahan stau antara ko=
menden  dengan anak buah, akan tetapi seba-
gal scudara tua terhadap temnn-teman ker]ja-
nya atau sebagal kaksak terhadap saudeora=sau
doranya .

Pemimpin yang demokratis akon selalu beru-
saha untuk menstimulir angpota-anggotanya un
tult selalu bekerja secara komparative dalam
mencapai tujuan bersama. Dalan segala tin-
dalk den usahanya ia skan selalu berpangkal
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pada kebutuhan dan kepentingan kelompok ber-
dasar kesanggupan dan kemampuan kelompok, de-
ngan mengesampingkan kepentingsn-~kepentingan
pribadi.

Tipe kepemimpinan demokrasi merupakan

tipe kepemimpinan yang uwenpertemukan dasar-da
sar Gan prinsip kepemimpinan serta prosedur
yang sangat kontras dari kedua tipe kepemim=
pinan di stas. Kepemimpinan demokrasi mengam~
bil suatu manfaat dari aspa ysng ditonjolkan
olch masing-masing tipe tersebut, yaitu peran
aktif dan dominasi pemiwpin yang otoriter,
dan nenganbil faedah yang sebesar-besarnya da
ri partisifasi aktif dan kebebasan anggota
yang berlebihan dari tipe L.aisse Faire.
Dalam suasana kerja kepemimpinan  demokrasi
hempir selurmh kebijaksanaan dan keputusan
penting bersumber darl dan disesualilian dengan
situasi don tuntut:;n kelonpok. Pemiapin ber-
soha=-sama anggota kelompok ambil bagien seco=
ra oktif dalam perumusan dan pcnetapan kebl -
jaksanaan umum, keputusan penting atau pro-
gram kerja orgnnesasli yang bersangkutan.

Dari ketiga tipe kepenimpinan tersebut ter

dapat kombinasi tipe kepemimpinsn yaltu tipe canm
puran. "Sehingga dalam praktek tak pernah terda-
pat tipe kepemimpinan yang benar-benar otokratis

maupun ysnhg benar-benar demokratis",

10 dan salah

07pid, hal. 46
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satu tipe campuran itu adalsh demokresiPancasilea,

Yeorganisasian Yayasan Mojopahit merupe-
kan salah satu bentuk atau ujud dari demokrasi
Pancasila sebagal ciri darl pada demokrasl Pan-
casila adalah :

a. Mengutamsgkan kepentingan negara dan masyara-
kate.

b. Tidak memsksaitan kehendak kepads orang lain.

C. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil kepu-
tusan untuk kepentingsn unmun,

d. Musyawarah untuk mufskat yang diliputi oleh
senangat kekeluargaan.

e. Dengan iktikad balk dan rasa tanggung Jjawab
meneriia dan melaksanakan hasil keputusan mu-
syawarah,

f. Musyawarah dllskukan dengan aksl yang sehat
dan dengan hati nurani yang luhur,

g. Keputusan yang dianbil harus davat diper-
tanggung jawabkan secara moral kepada  Tuhan
Yang Maha Esa, menjunjung tinggl harkat dan
martabat manusia serta nilsl kebenaran dan
keadilan.ll

Sedongkan prinsip kepemimpinan Pancasila

adalah : "Ing ngarso sung tulodo, ing madya ma= .
ngun karso, tutwuri heamdza,wfani".12

Untui- menentuican program Yayasan HMojopa—-
hit melsksanalian asas musyawarah dalam mencapal
nmufaliat, hal ini dilakukan minimgl sekali dalam
tign bulan,t> faktor khorismatik dalam pel sksa—
naan musyawarsh tersebut adal ah sangat menonjol.

1l rawat et. Opg Cit,, hal. 65
12BP 7. Propins:. Daerah ‘l‘ingkat I Jaw.a Tinur,

TSR

13ps. 8 fkte Yayasan yang dibuat Notaris Subono
SH. tahun 1969.
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Sghingga walau dilakesanakan rapat pengurus nam -
paknya hanya ditonjolkan bentuk formalnya saja ,
adapun konsep yang dijadikan bahan musyawarah te
lah disusun’ rapl, schingga yans ada bukanlah mu-
gyawarah untuk mcncapai mufakat, melainkan konsep
untuk mencari legalikas dari prosedur yang ada
dan harus dilaksanakan. ’
Dongan telah dilaksangkannya umusyawarah itu da
pat menutup kemungkinan timbulnya berbagal kocam
an dan ponilaian fihak lain (pengurus lain) bahe
wa pimpinaon adalah bersikap otoriter, tanpa meng
indahkan inisiatif orang lain.

Islam tidak mengajarikan demokrasi yang demdkian,
melainkan apa yang telah dlajarkan dan diterje -
mahkan oleh rasulullah dan khulafaah ar Ragyidin
adalah merupakan contoh konrit yang harus dikemin
bangkan oleh ummat islam, yaltu musyawarah yang
betul~betul mumil, musyawarah saat itu menar -be
nar memperhatikan aspirasi dan kepentingan ummat
untuk menuju kesejahteraannya. Jadi kemashlahate
en adalah sebagai tolak ukur untuk mcnetapkan su
atu hukum yang berkaitan dengan kepentingan umat

Penentuan program kerja dilaksanakan ceca
ra demokrasi, walaupun masih dipengaruhi o oleh
kharisma top leadernya, didalam meleksanakan pro
gram, pimpinan yayacan banyak pegang peranan, se
hingra setiap langkah para pengurus hanya berja=-
lan menurut xebijaksanaan pimpinan yayasan itu,
Oleh karena itu pensurus-pengurus yang ylainnya
tak ubahnya bagal robot yansz tidak dapat bergee
rak tanpa adanya motor atau penggeraknya, i . 1

Al
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ysitu pimpinan. Kebl]sksanaan-kebljaksanaan yang
diembil bilasanya tanpa sepengetahuan para pengu-
rus yang lein, ngmun begltu para pengurus mel sk
sangikannya dengan rasa ikhl ssp karena semua ke=
bijaksanaan diambil deml kepentingan dan kese-
jahterasn penghuni,

Pimpinan yayasan mengakul persamaan hsk
dan kewsjiban antar sessma umat, balk sebagal
pimpinan, stap maupun penghuni pada umumnya se-
hingga antaras pengelola dan penghunl tidak ada
banyat perbedsan dalam kehidupen seharisnnya. Pa
re pengelola atau pengurus delsm kehidupan seha=
risnnya membaur dengsn para penghuni, sehingga
dapat menimbulkan suatu ukhuwah antara mereka,
dengan demikian depat memudahican dalam pelaksa=-
nean program Rehabilitasl di yayssen dan punya
alasan tersendirl yaltu mengutaensksn Lkenaslaha=
tan umuh,

Isglanm dan Sistem Pcocmbinasn &1 Ysyasan.

Sebagalmana disebut pada bab dimuka bghwa
Iglam telah berhasll menciptakan ketertiban so-
slal dalam masyaraket Islam, dengan mengambil dan
mengetrapitan 1angkah yang mantsp dslam pembi-
Naannya,
Menurut Iglean semua orang mempunyal hak dsnh kewa
Jiban yang sama dlhadapan Tuhan. Kemulyaan dan
derajat manusia ditentukaen oleh kadar ketaqwaan
dan keimanan masing-masing individu.
Yayasan Mojopahit berusaha membangun manugia Ine
donesla seutuhnya.
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Pembingan di Yayasan Mojopahit merupskan suatu
pencrapen kemball methode yang tclah pernah 4l
lsksanakan oleh Rasulullah Saw. dalam upasya mee
nunbuhkan kenball rasa tanggung jawab terhadap
diri, keluarga dan lingkungan sosialnys, yaitu
dengan cara :

“Memberl motivaest dasar agar para tuna sa
dar skan potensli yang ada delam dirinya dea~
pat untuk mengatasl problemnya sendiri. Mem
beri bimbingan egar mereks dapat menggunag -
kan potensl tersebut untuk mencukupi keku-
rangan-kekurangsn yang dialami sehingga ada
kemauan meninggalkan pekerjamen hingga nenu-
ju pada yeng lebih meulia dan utama".ly

NDengsn berpijsk pada tuntunan Rasululleh ind
pengurus yayasan menectapkan dan mencrapkan kebi
Jjeksanaan dalam upaya merehabilitir para peng=-
huninya. Karena memperhatikan latar belakang ke
hidupan para penghuni yang berbede-beda, maka
dalsm mel aksansikan kebljeksanaan tersebut digu-
naksn methode ysng berbeds pula, namun  secara

unum methode yang dlterapkan adalah sebsgel be

rikut :
a. Pendekstan Abstraktif atsu Immateriil, yang
meliputd :
1) Psychologlical approachnatau pendekatan ke
Jiwaan.

Methode pendekatan kejiwaan ini di
terapkan sebsgal methode pengenalan untuk
mengetahui kasrakter para penghuni; dengan

lhgyeikh Muhammad Yusuf M. Qardlawl, Musvkila =
Julfagxd Yaa Kalfa 'salilatul lglam, Alibh Bahasa Umar
Fathany, Bina Ilmu, Surabaya, 1982, hal. 87
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pendekatan ini akan dapat diketahul aikape
jiwa, mental dan bakatnya disamping dapat
diketahui kelomahan-kelunahannya. Dengan
telah diketahui hal-hal tersebut zkan da -
patnenerapkan methode pembinaan dan peng -
arahan yang tepat sesual dengan bakat yang
adae.

Pendekatan relegius atau pendekatan ko=
agamaano

‘Pendeltatan inl mencakup dua hal yang punya

kaitan sangat erat, ialah :

a) Pendekatan releglus dengan cara nenanam
kan dan nmenumbuhkan kesadaran akan po-

tengl yang ada pada dirinya. Percaya pa

da dirl sendiri akan dapat manumbuhkan
semangat kerja dan akan :nendoi‘ont;nya un
tuk melanskah kedepan deagan penuh opti
ms dan berani menghadapl segala resiko
yang mungkin tinmbul. Percaya pada kemamn
puan yang dimiliki akan menjadikan manu
sia selalu optimls terhadap hari esok -
nya. Dunia yang terhampar dihadapannya
merupakan arena pencapalan tujuan untuk
meuperbaiki nasib dan hari depannya, se
hingga dengan penuh semangat para peng
huni akan berusaha umengangkat harkat
dan martabatnya ketingkatan yang lebih
seupurna ( tingkatan yang normal ).

b) Pendekatan relegius dengan cara menanam
kan dan menunjukkan nilal serta - norma
kehidupan yang mulia Lkepada para
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penghuni. Dengsn nilal dan norma kehidu~
pan yang aganmis gkan dapat menghantar
manusia (penghuni) kepaeda kesadarsn atas
hak den kewsjibannya sebagal hamba Tuhan
Yang Maha Suci, bslk hak dan kewajiban «
nya kepada Tuhan maupun kepada sesama
hanba, masyarskat dan lingkungannya. J

- Hak dan kewajibannya kepada 'fuhan, baw

gl setlap manusia adalah sana tidsk
dibedakan antara yang satu dengan yang
lainnya. Dlantara kewajiban  terhadap
Tuhan adal ah mengabdl kepada=Nya, dan
ini merupakan hak Allah untuk é&isembah
oleh hemba=-Nys. Dan inilah yang dike-
hendaki Allah.l”
Adapun hegk mgnugia atas Tuhannya ade=
lah hak hidup den memanfaatken segala
potensl yeng ada diastas bumi 1nil®1en
karena itu Allah melindungl hek terse-
but denga n memberikan ancsman hukuman
terhadap pelanggar dan perampas hak
manusia 1tu.l

- Hak dan kewajiban manusia atas manusia
yang lain adalah hgkt untuk hidup ber-
some-sana 41 atas bumi ini. Masing-ma=
ging individu berkewajiban menghormati

15Qs : D1 (Adz-Dzarlyaat); 56
16Qs : 7 (Al-A'raf) ; 10
Y738 : 2 (Al-Bagarah); 178 - 179
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hak yang lsin, saling mengadskan tolong
menolong dengan ysng lein sehingga de=
pat terjalin suatu kerukunan hidup ber-
masyarakat, kedanaiasn den ketentrauan
akan terwujud.

b. Pendekatan praktis dan materiil.

Pembinaan dengan dlbarengl contoh tin-
dakan praktis merupskan suatu methode yang
slkan dspat lebih banysk nmembawa hasil yang
konkrit, Dengan contoh-contoh yang diberikan
oleh pengurus akasn memberi suatu sugesti ter—
sendirl, sehingga i fat menirunya skan selalu
tunbuh dan kecenderungan untuk melskukan sce-
bagaimana yeng dllskuksn pengelola akaen lebih
besar,

Disamping pendekatan educative praktis ini di
leksanakan Juga pendekatan materill dalam are
tian menyediakan sebagian kebutuhan hidup
yang bersifat materi atsu kebendaan. Pende~
kaotan tersebut sudah barang tentu menuntut
adanya konskuensi dan loyslitas pengelola yang
tinggl dimana pera penghuni gkan menjadiken -
nya sebagl kaca benggala dalam kehldupan seha
rian mereka, oleh karenanya kepekaan, keter-
bukaan, keluwesan dah kelussan cakrawala pe-
ngurus akean sangat dominan dal an memberdi con-
toh kehidupan. Dengan hal inl dimsksudian agar
terjadi jalinan hubungan yang erat antars ma=-
sing=-masing penghuni dengan pengurus den snéa
ra nasing=mesing person penghuni, sehingga
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nereka saling bshu membghu, gotong royong dan
tolong menolong dengan kerja calae Prinsip
dan nilel moral kemasysrskatan akan dapat di-
1 sksanakan secara utuh dan nomegl, juga dapat
menyadarkan skan pentingnya peranan nilsl dan
harga diri dalam kehidupan, sehingga timbul
usaha untuk meningkatkan martabatnya sebagal
hamba Tuhan.

Pendekatan dalam pembinasn yang dilak-
sanakan oleh yayasan inl memang punya pljakan
yang kuat yang sebenarnya diwarnal oleh nilal
ajaran Ielan yaltu dasar~dspar pembinaasn moe
ral yang telah diterjemahkan oleh Rasulullah
dalam satu kenyataan yang kounkrit, kemudian
diteruskan oleh Khulafah Ar-Rasyldin,
Rasulullah iemang panutan utana bagi unatyang
menghendaki kebahagisan hidup dan ridlo Allsh
boik & dunia maupun &i ekherat. '
Yenitik maksud dan tujuan dldirikan ysyesan
terscbut maka semua langkall dan usabanya ha=
nya mengarsh pada pencapalan kehidupan yang
berimbang yang didasari atas pengsbdien ke=
pada Tuhan demi memperoleh keridloanmilys, Nie
lal keagamaan memang nanpsk seksli pada pe-
ngurusnya, hsl ini dlbuktikan dengan ungkapan
yeng sering dissnpalkan bzhwa kesemuanys di-
lekukan dengan harapan daspat dijadikan bekal
dalai hidupnyas dlhari yang kedua yskni akhe~
rat,

la?enjelasan yang sering dssmpailtan Soewono
Elong dan jugs pengurus atau pendiri yang laln yang di
dagarli oleh laditsc : V3 e Vo adas |_‘| e be B}
< glats Lol
°L-J5.uchL.o:J,, é.a.a.s.g{.h uJL:-Q-.Sh-—n
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Pembinaan dalsm rangke Rehabilitasi ini nam-

psk menempatkan nilsgi-nilal agama sebagel sstu mo-
tif dasar yeng fondamental yang skan dapat membime
bing manusia dan mewarnahl setisp tingkeh laku se~
hariannya.
Nilal-nilal aganawl yang telah menghupjam pada:sanu
barl seseorang dan pada kalbu nasing=-maging manusia
maka skan dapat menumbuhkan ketenangan dsn kedamal-
an dalam dirinya sehingga dapat terwujud ketentraman
dunia yang sejati. . salah sati sebab ketidak
tentraman (balk karena kejahatan, kriminsl maupun
karena patologl sosial) adalah"Reuerosotan moral
masyarakat itu sendiri, hsal inl sebagal skibaet ku-
rang tertansmijiwa dan nilal agama dalam hatl maw
sing-masing individu daleas masyarakat ltu sendiﬁk
demikian juge tidek dilsksenskennya nilal agana ter
sebut oleh setlep person dldalan masyarakat.lg

Mengingat masalah Rehabilitaesi 1ini tidek se-
ganpang apa yang dibayangkan, maka delank pel sksange-
annya dilakukan secara terpedu dan bekerja Saha
gsecara intenglf dengan pihalk luar yaltu instansi pe
merintah maupun lembage=lembaga so0sial kemasyorake—
tan lainnys, sepertl misslnya pembinasn mental ke
gsnaan, yayssan menganbil tenaga-tensge shli  dari
Departeman Agama RI, Universitas Darul Ulum danlsin
sebagainys.
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Penyediasn sarana dan prasarananya mendspatkan ban-
tuan juge misalnya sarana perumshan, sekolah, slat-
alat ketrampilan dan lsin sebagsinya.

Pembinaan pribadi dalam satu masgyarskat merupakan
kerangksa awal dslam pembinaan masyarakat seCara
unum, karena telah disadari bshwa masysraskat meru-
paken kumpulen dari pada pribadi-pribadi. Dalam hgal
ini Mahmguth 8yalthout menyampsikan konsep bahwa
untuk membentuk suatu masyarskat ysng kokoh ada dus
hal yang mutlek harus dipenuhi daleam diri mesing-
masing personnya.

a. Menentukan hubungannya dengan kehidupan du~
nia ini sehingga mengetahui hsk dsn kewsji-
bannya di dunia untuk dilsksanakan.

b, Menghidupkan dalam hatinya perasasn kesatuan
iman, kesatuah nasional khususnys dan kemg-
nusiaan umumnya, dengasn demikian mereks me~
ngetahui hak masyarskat dari segl agana, na-
slonsl dan kemanusiaasn, sehingga mereka me-
nunaikan kewajiban itu untuk masyarskat
menurut tata cara yang sesual dalem mewujude
kan kepribadisn masyarakat yang baik.20
Hemperhatiksn konsep Syalthout dan tujusnuta

ma didirikan yayasan, terutana yang disampalkanoleh
pengurusnya, bahwa keinginannya adslah sama ialsh
menciptakan kehidupan yang berimbang. Inilah yang
dituju oleh pembangunen Wasional yang sekarang se-
dang dilaksanskan dan dijelsnkan yaitu pembangunan
manusia seutuhnya.

DOManmouth Syslthout, Min
Juz II, Alih Bahasa Bustami A, a
Bulan Bintang, Jakarta, 1973, hal. 39 - 40
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Sebagaimana dikatakan diatas bahwa yayasan dalam
menerapkan rehabilitasi terhadap para tuna warga yang
menjadi penghuninya, menggunakan methode yang berbeda-
beda digsesuaikan dengan latar belakang kehidupan penge
huni sebelum berada di yayasan itu, penerapan mana
diantaranya diterapkan kepada para korban narkotika.

Narkotik merupakan obat yang dilarang, karena
adanya unsur memabukkan dan dapat menghilangkan akal pa
ra pemakainya/penghisapnya.Setiap yang memabukkan ada-
lah sebangsa dengan khamr, oleh karena itu menghisapnya
adalah dilarang Juga,a‘ demikian untuk menjaga keschate
an aksl manusia,Z® den bagl pelanggarnya wajib dikenal
hukuman.23
Hukuman itu diberlakukan secara umum, artinya harus di-
terapkan kepada siapa saja yang melanggarnya tanpa ada
yang dapat. dikecualikan,al* demikian untuk manciptakan
dan menjaga kemaslahatan seluruh ummat ma.nms:l.al.25

Namun denikian larsngan penggunaan/minum  khamp
itu tidaklah turun sekaligus, akan tetapl dengan menge
gunakan tahapan-tahapan yeng disesuaikan dengan situasi
dan kemanpuannya untuk meninggalkan kebiasaan yangtelah
menjadl tradiei sebagal warisan nenek moyangnya.2 Ta -
hapan itu pertama-tama berupa naschat, yaltu yang terte
ra dalam Q S, 2 (al Bagarah) : 219, yang artinya :

2T nam Mustin, Qp Cit, II, hal., 199 - 201
22pbaul VWahab Khalaf, @p Cit, hal. 201

00 C1t 233hubhi?Mahma§szgi,z % ‘
p © hal. 107. u Zahrah, A J g
al Fikry al 'Araby, Cairo, tt, hal 205

2hppu Zahran, Ibid, hal 305

251bid, halaman 304
263h1bhi Mahmassani, Loc Cib
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"Meoraka akan bertanya kepadamu mengenal khamar-
dan Judi, maka katakanlah, bahwa pada keduanya ter
dapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusla
tetapl cluga keduanya lebih besar dari =  ‘manfagte
nya...".

Kemudian pada tahapan berikutnya ditingkatkan dengan

lebih Jelas bahwa hal itu sebagal larangan, akan teta=~
pl masih dalam batas teetentu, yaitu apabila dilakukan
pada waktu menjelang shalat, sehingga diwaktu ndngerja
kan shalat itu masih dalam keadaan mabuk sampai tidak
mengertl apa yang telah diucapkan,asdenﬂ.kian dimiat da
lam Q S, 4 (an Nisa') : 43, yang artinya sebagaiberikut

"Hai orangoorang yang beriman, Janganlah kamu -
shalat, sedangkan kamu dalam keadaan mabuk, 23eh:i.ng
ga kamu mengerti apa yang kamu ucapkal...",

Sebagal tahapan terakhir adalah merupaktan larangan yang
tegas, tidak lagi memakal syarat scbagaimana yang tere
dapat dalam ayat diatas. Larangan ini terdapat didalam
Q S. 5 (a1 Maidah) : 90, artinya sebagai berikt:

"Hai orang-orang {ang beriman, sesungguhnya (mi
nun khamrp berjudi, (berkorban untuk)berhala, meng
undl nagib dengan panah, adalah perbuatan keji ter
masuk ger’ouatan syalthan, mska jauhilah perbuatane
perbuatan itu agar kamu mendapat keuntungan”,

Kemudian dipertegas lagi dengan beberapa hadits nabi ,
dimana larangan ltu tidak hanya ditujukan kepada pemie
numnya saja,melainkan juga ditujukan kepada pembuat
penjual, pembeli, pembawa, dan juga kepada orang yang
bertanggung jawab atas perusahaannya.ﬂ

Larangan itu beglitu kuat, sehingga sebaglan fugaha' me
ngatakan bagl pelanggar yang sudah ke-empat kalinya ha
s d:l.bmmh.32

27 Departemen Agama RI, Qp Cif, hal. 53

28 Shubhi Mahmassani, Loc Cit._ 2IDeparteman Ag
gama RI, Qp Cit, hal. 125 30 Ibid, hal 176

3l mam Muslim, Qp Cit, hal 120
324 Abu Zahrah, Qp Cit, hal 287
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Yayasan Mo jopahit memampung mereka (pecandu nario

tika) adalah dalam rangka perbaikan demi masa depannya.
nereka datang & yayasan itu atas keinginan orang tuanya
sehingga salah satu upaya ym g dilakukan pertama- tama
adalah mengurangl (kelau tidak dikatakan menghilangkan)
ketergantungan mercka terhadap narkotik dan schangsanya
mereka terus dibina dengan ditanamnkan rasa tanggung je-
wab kepada diri dan hari depannya. Nilai-nilai noral
yang tinggl tidak ketinggalan, demikian Jjuga nilai - ni
lai agana, Hal denmikian diterapkan mengingat pada tahap
anditurukannya larangan terhadap khamr scbagaimana di -
sebut dlatas. Upaya yang telah diterapkan tersebut tere
nyata telah banyak membawa hasll positif, sehingga le -
bih darl 90 prosen “Jdari mercka telah hilang ketergans
tungannya terhadap narkotika, meaki demikian upaya itu
terus ditingkatkan dengan pembinaan dan pendidikan men-
tal kecagamaan, schingga mereka benar-benar akan menjadi
orang ( generasi ) yang bertanggung jawab terhadap hari
depan diri, bangsa dan negaranya,
Penerapan ini didasarkan pada keinginan mengambil man -
faat dan kemaslahatannya darl pada menberikan hukuman ,
yang akibatnya mereka sulit untuk diharapkan akan dapat
menjadi orang baik bdan bertanggung Jawab,

35 Penjelasan H Muh, Anwar, Ahmad Arwan dan peng
ngurus lainnya ketika diwawancarai tges 20 Desember 1985
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B. lalam_dan Pelakaanasn Rehabllltaeci Soslial i Yava-

8an Mojopahlt |

Igl am merupskan syari'at yang menghendski ter-

ciptanya suatu ketertiban dalam kehidupan kolaektive,
Hak indlvidu dan kolektive dilindungl oleh Islam seca-
ra merata dan sebagal imbangannya adslah diadakan bebe
rapa kewajiban yang harus dilskssnekan balk bersifat
personal maupun kelompok.
Tiap individu dalam satu kelompok masyarskat berkewa-
Jiban menghormati hak individu yang laln dan hsk ke-
lompok demiklan Jjugae masing-masing individu berhsk une
tuk dihormati den dihargel oleh kelompok atau individu
Yang lain, sehingga antara hsk dsn kewajiben berl gku
dengan timbal balik,
Tidek jarang kita menjumpal benturan antara keduanya,
meka untuk menjaga keseimbangan dalsm masyarskat ini
diperlukan aturan-asturan yang berupa perundang-undang-
an baik perundangan agama maupun umum,

Iglam sebagal  kumpulan perundang- undangan
agana telah memberikan ajaran desar morsl kepada selu-
ruh penganutnya. Dengan nilal moral ini skan dapat
membuka tabir pintu hati manusia sehingga dapat menya-
dari akan hsk dan kewajiban serta tanggung jawabnya
baik kepada Tuhan, sessma manusia maupun terhadap
lingkungan sekltarnya. Berlandas kepada iman yang di
barengl dengan bimbingan dasar moral desn ethik  daspat
memberikan dorongen untiyk mel aksanakan kewajiban-kewa=

Jiban sebelum menuntut hak semestinya sebab nilal ethik
dan moral selslu mengarahkan manusia untuk menyadari
akan pentlngnya kehidupan kolektive.
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Ajaran sosislisme dalam Islam adsl ah menghendaki.lcehi-
dupan yang berimbang antara kehidupan dunia dean ke=-
hidupan akherat, antara kehidupan orang seorang dengan
kehidupan kelompok.

Sogislisme Islam ternyata telah melecbur adanya kasta
maupun klasifikaesl dan strativikasi sosial dalam ma-
syarskat. Kebersemaan, kegotong royongan dan tolong-me
nolong sebagaimana telsh dlajarkan dan diwajibkan Al-
Quran adalsh merupskan fondasl awal dalem pembentukan
masyarskaty rasa saling bertanggung jawab merupakan
kewaljiban utsms dslam menjaga keutuhen daxri masyars=
kat. Dengan saling pengertian maka keberimbangan dalem
magyarakat askan dapat terwujud.

Bimbingan ethik dan moral dapat membentuk suatu
gl fat dan slkap kasih sayang, rasa kemanusiasn. Kedua
eifat itu adslah merupskan kemuliaan hati yang berni-
lal prikemnanusiaan yang tinggi.

Rasa kasih sayang mendorong orsng untuk ikut merasa=
kan penderitaan orang lsin dan lkut menangis beserta
mereka. Maka apablla melihat orang yang mengelaml kee

sulitan rasa kaslh sayangnya akan mendorong untuk
ikut meringankan penderitaan orsng tersebut, adapun
rasa kemanusiasn dan kemulisan hati skan mel arang

orang menikmatl kekayaan yang dlmiliki, juga tidsk me-
ngizinkan manusia bersenang-senang sedang &l sekell -
lingnya banysk orang yang menderita kesusahan,

Ketiga sifat itulah (kasih sayang, keuanuslasn
dan kemuliaan hatl) yang membedskan manusia dengan bi-
natang. Sifat-sifat itu yang mendorong manusia untuk
menolong orang yang menderita, membantu menutupli kebu-
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tuhan orang yang tidak berpunys, begitulah ganusia se-
berm:r'nara.ﬁir Manuglia memang tidsk sama balk status eko-
nomi, keadaan sosiasl dan ketashanannyas dalam mengendali
kan dan menahan diri dari keadaan~keadaan yasng menga-
cauken kehormatan dan kemuliasan dirinya. Keadsan so-
sial ekonoml setiap manusia tidak sama antara'irang satu
dengan yang lalnnya, maka Rehabilitasi s0sisl merupa=-
kan teknis dalam upsya perbalken dan peningkatan har-
kat dan martabat manusia, penyadaran terhadap psra tu-
na (sosial dan moral) bahwa mereka merupsian bagian da
ri masyarskat sekitar yang mempunyal hak dan kewajiban
sama dengan anggota yang lsln., Sadar skan beban  dan
tanggung jawad atas dirl keluarga dan lingkungan seki-
tarnya selalu ditekankan dalam pelsksanasn Rehabilita
8l tersebut sehingga para tuna benar-benar memiliki ke
mauan dan kemampuan untuk menjadi bagian darl masyara=
kat tersebut.

Wilal-nilai ethik yang dlajaritan Islam telah da
pat memberikan motif dasar terhadsp tingksh leku se-
seorang, nilal keimanan yang ada pada diri seseorang
akzan tercernlin stau terpantul dalam setipp tingksh la~
kunyea.

Demikian Juga yang terpsncer dalem diri para pendiri
dan pengelola Yayasan MoJjopahit ini, nilal agama, mord
dan ethlk telah mewarnahi kehidupsn seharisnnya. Me~
reka begltu besar perhatisnnya terhadap keagamaan,
kemanusd aan dan kemasysrskatan. Langkah swal yang ai
tempuh dengan mempersispkan sarana ibsdah, yaitu de=
ngan dibangunnya sebuah Magjid di Trowulan Mojokerto,

Hvahnout Syslthout, TR
Juz IV, Alih Bahasa Bustami, A, Gani Chathibul Umam,
Bulan Bintang, J*arta, 1973’ hal. 26
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kemudien dilanjutkan dengan menghimpun para fekir mig-
kin atau paras tuna delsm satu wadah pensmpungen dengan
fasilitas seadanya. Perkembangan ysng sangat melonjak
dan banysk mengundang simpati para tuna yang terbukti
dengan semalkin berdatangennya pars tuna untuk menda~
pat perlindungan dari mereka, meka psra tuna itu d&i-
bina dalam satu wadah pensmpungasn yang secara resmi
penanpungan itu dinsmeksn "Yayasan Dena Bantuan Mojopan
hit" (1969) yang dalsm perkembangan selanjutnya dike=
nal dengan Yayasan Mojopahit, berstatus sebagel orga=
nesasi berbadan hukum yang bergerak dibidang agama, ke
manugl aan dan kemaayarakatano” :

Sebagalmana dikatskan dl atas bahwa pada perkem-
bangan selanjutnya yayasan tersebut mampu monampung
sembllan tuns wargas, Mereka di yayasan ini mendapat
bimbingan dan latihan kerja serta pengarshan-pengara=-
han yang kesemuanya untuk membangki tiken kesadaran
mereka aitan hak dan tanggung jawsbnya, oleh karsna
itu sebagsal langkah awsl dalam rangks Rehabilitasel ini
adalah :

1, Menanamkan nilal-nilael agama dan keimanan terhace
dep masing~-masing individu secara kontinew, mnereka
diberi pengertian aknn peranan dan fungsl manusia
sebagal hamba Tuhan, sebagal makhluk sosial dan i
Jelaskan pula alsen hak dan kewajibannya dengan bsha
sa yang mudah difeham dan dllaksanskan.

Nilal-nilal kesanasn antara sesama manusia dal an
mempertanggung jawabkan cegela amal perbuatan, ke-
samasn dalam goksla hal Juga diberikan daelam pembi-

35 Akte Yayasan, Ps. 1 dan 2.
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naan tersebut, dijelaskan pula bahwa yang membedge
kan gntara manusia yang satu dengan lainnya adalsh
kadar keimsnan dan ketagwaan yang ada pada dri-
nyasC ateu istilah Pr. Marcsl A. Baesard bahwa "Mi
lal kemulyaan manusia itu ditentukan oleh hubungan-
nya dengan Dzat yang mutlek dslam rangka harl kemu-
dian yang langsung dan juga kekal "37

Islam mengajarkan bshwa manusia menpunyal
hgk untuk menentulkan langkah dalem meraih tujusn
hidup yang bahagia. Keadaan suatu umat tidek akan
dirubah oleh*Allah Swt. selagl kaum satsu umat itu
sendiri tidak merubeahmn;u.-”8
Hal ini memberi suatu artl kepsda para manusis arer
selalu berusaha (dengan esegaln fasllitas dan kemsm-
puan yang ada) merubah den mencari garis ketentuan
Yang lebih balk darl ysng dislami sekarang. Nilat
moral agama ini selalu disuntikken kepada para
penghuni yayssan agar betulebetul disadari, se~
hingga ada kecondongan ysng kuat untuk kembali men
Jadl orang yeng mampu menguassl diri, mencari ja-
lan untuk meningkatkan atau merubah keadaannya men-
Jadd lebih balk dan sempurna dari yang dialami ce-
karang dengan tanpa menggantungkan nlursn tangan
orang lain.

Pada saat pencarian ini, sangat membutuhken peran
serta orang lain (dalam hal ini pengelola) untuk
nemberikan jalan yang harus ditempuh.

36,Qs : 49 (Al-Hujurat); 13

37Marcal A. Baesard, Lo Hunanigie L+ Lalag, Tor
Jemahan H,M. Rasyidl, Rulan Bintang, Jetsyrta, 1980, ha
lmnano 93

QS : 13 (Ar-Ra'd); 11
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2. Sebagal langksh selanjutnya dalam rangka membe-

rikan persnnys maka pengurus ysyasan berusaha
untuk memberld bekal yang berupa ketrampilan-ke-
trampilan kerja dan juga memberikan sekedar mo-
dal untuknya.

Nabi Muhammad sebagal panutan telah mener
jemahksn ajaran Al-Quran dalam pembinasnnys ter-
hadap pars tuna secara konkrit. Bellsu mengalar-
kan agar para tuna dapat memanfaatkan segala DPOe
tengi dan beksl yang -ada walasu sangat kecil dan
sederhanne.

Rupanya methode inilah yang diikutl dan diterap-
kan oleh para pengelola Yayasan Mojopahit dalem

upays Rehabilitasl Sosial kepada para tuna ter-

sebut.

Hal ini nampsk sekali atas prinslp pelaksanaan
yeitu dengan sering diungkepkan oleh pengelola
yeyasan antara lain : ",.. Bila akan memberi.ban
tuan kepada para penghuni jangsn diberiksn bane
tuan berupa nateri atau ikan tapi berilah pan-
cing untukx mencarl ikan tersebut...".?®

Dengan ungsapan inl dimsksudkan agar para  tuna
(penghuni’ Yayasan i0jopahit) mau berussha  de-
ngan bekal kenanpuan yang diperoleh di yayasan
tersebut, selinsga mereka mau dan mampu  untuk
mengatasi problemnya tenpa menggantungkan pada
bantuan orang lein, terutsma problem~problenm
yang berkaitan dengsn keadaan sosialnya. Bexsal

Wpenjelaszn para Pendirl, Pesbinz dan pengalo-

la Yayasan ketika diwawancersi tanggal 25 Desenber 1985
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berupa keahlian merupakan hal yang bisa dilestar
kan terutama keahlian dan keterampilan untuk meng
atasl masalah kehidupan sehari-hari, sebab bila
bekal berupa materi dalam waktu sebentar dapat
habis tanpa bekas, Oleh karenaitu meska dalam pe -
laksanaan rehabilitasi sosial di Yayasan Mojopa -
hit ini sangat ditekankan pada perbaikan moral
dan mental spiritual, pesnbinaan ini Jjuga dibarengl
dengan pembinaan keterampilan kerja., Hal ini juga
dimaksudkan agar para tuna nantinya menjadi tenaga
tenaga ahli yang siap pakal.

Dalam usaha selanjutnya para pengelola-
juga mengupayzkan adanya lapangan pekerjaan (swas
ta) baik didalam nmaupun diluar yayasan, . “dengen
permodalan yang diberikan menurut kebutuhan, -
Ini adalah methode perbalkan yang telah dllaksana
kan oleh Rasulullah dan pemimpinan Islam = tempo
dulu dalam rangka perbaikan sogial, Pemberian ban
tuan itu adalan :

"Berdasar kaahlian dan kemampuan yang- - ada
sehingga Hantuan itu dapat cukup untuk modal
mengembangkankeahlisn dan keterampilan yang-
dimiliki, adapun ukurannya adalah menurut ke-
tentuan yang telah diakui oleh umun', :

Nemun demikian dalan pelaksanaannya  upaya
yang detempuhnya nmagih diketenukan penyimpangan -
penyimpangan terhadap aturan hukum (islam), seper
ti petemakan babi.

Babi merupakan salah satu Jenis binatang yang di-
haramkan dagingnya,ag oleh karena itu memelihaba-
nyapun dilarang pula, apalagl Dbetemak dengan

WY Yusuf al Qordlawy, Qp Cit, hal 160-162

Q’Q.S: S5 (a1l Maidah): 3 Q.5. 2 ( al Bagarah)
ayat : 173 '
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tujuan akan mengambil manfaatnya dari binatang terw
larang itu, karena hal inli yang menjadi sebab terse
barnya binatang binatang terlarang itu, dan setiap
sebab hukummya skan selalu mengikuti tujuan yang di
maksudkan“3ya1tu pengadaan babi.

Digsamping itu dalam gpaya mencukupl kebutuh-
han hidup sehari-hari, para penghuni dibiarkan un -
tuk pergli keluar yayasan untuk berusaha mencukupi
kebuthuannya sendiri, sehingga maereka keluar ' kota
untuk mencari nafakah, dan kebanyakan yang mereka
lakukan adalah meminta-minta. Meminta-meminta meru-
pakan perbuatan hina yang dilarang oleh nabi s a w,
sehingga beliau tidak mengelompokkan mereka (pemin-
ta-minta) dalam kelompok fakir miskin yang berhak
menerima zakat dan atau bantuan shadagah yang lain-.
nya. 44
Demikian juga nabi menggambarkanya sebagai orang -
orang yang tek punya daging dinukany&uayang berarti
tidak memiliki harga diri, maka darl itu bagl pela-
kunya waJib dikenakan hukuman ta'zirldikarena telah
menginjak-injak kehornatan masyarakat. 48

Sebagaimana dikatakan diimuka bahwa  Yayasan
Mo jopahit meubina para penghuninya berdasar kemampu
an yang ada, termasuk dalam hal wmencukupl kebu =

k34 Abu Zahrah, Vi ] ivah,I1

Daarul Mkry al 'Araby, Cairo, 1976, hal 33

kjlmam Musglim, Op Cik, hal 414
‘Lbld, hal 415
aédaliman, !

Hukum Pildana Syari'ah l1slan msaurube
Aiarhn_%hl;_gunnah , Bulan Bintang, Jakarta, 1970, hal
laman 461-462 .

B%anmout Syaltouth, Qp Cit, Hal 111
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tuhan hidupnya sehari-hari. Kemampuan yang terbatas
temyata belum blaa untuk memenuhi kebutuhan pokok
dalam kehidupan para penghuninya, Oleh karena 1itu
mereka masih diberi kebebasan untuk keluar Yayasan
agar berusaha mencukupl kebutuhan hidupnya. Hal ini
bukan berarti Yayasan tidak mengusahakan lapangan
kerja yang tidak menyimpang dari aturan hukum dan
tidak mengupayskan pencegahannya ( meminta-minta )
namun memang baru sampai disitulah kemampuan yaya -
san dalam upaya memenuhi kebutuhan pokok dalam kehi
dupan para penghuninya, Oleh karena itu mereka ter-
paksa diberi kebebasan keluar yayasan untuk mencari
usaha demi kecukupan kebutuhan hidup seharian mere-
ka, meskipun jalan yang mereka tempuh masih tetap
menyimpang darl aturan hukua agama ( islam ).

Keterpaksaan gpdalzah menjadi sebab diperboleh
kannya hal-hal yang dilarang oleh agama,l"a' demikian
juga kebutuhan yang sangat mendessk dapat disamakan
dengan keterpaksanasn 1tu.l*9

Namun demikian keterpaksaan yang dapat menghasilkan
kemdahsn itu adalah keterpaksaan atau kesulitan -~
yang mengandung unsur keharusan dan kepentingan
untuk menjaga agama, dirl, hak milik dan keluarganya
dari kerusakan. Sedangkan yang dimaksud dengan ke -
pentingan adalah suatu hal yang menjadi  kebainkan
dan kelayskan hidup seseorang.Eo

Tuna susila adalah salah satu darl para tuna
yang menghunil yayasan o Jopahit. Para wanita tuna
jtu zdalah para pcndatang dari  berbagal deéerah,

4Bppaul Wahab Khalaf, Qg Cit, hal. 209

' 49Ichsanuddin bin Alwy, Qawacidul abiaag, Syam-
siyah, Solo, tt, hal. 1l

Dshubhi Mahmassani, Op Cif, halaman 218
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Kedatangsn mereka untuk mencari perlindungan, se
hingga Yayasan Mojopahit ini berfungsi scbagal
tempat penampungan.
Untuk menjadi penghunl yayssan ini diperlukan be
berapa syarat administrssi yang berupa surat-~su
rat identitas diri yang bersangkutan. Syarat
ini dimaksudkan untuk menjega nama bsik yaye-
san darli kemungkinan-kemungkinan yang tidak di-
harapkan, misalnya : Wanits yang lari dari suami
karena pertikaian, narspidans yang melarikan di-
rl darli tshanan atau Lembaga Pemasyarskatan dan
lain sebagalnya.

Bagl para Tuna Susila mendapatkan perhs-
tian tersendiri dari pengelola, mereka dltempat
kan dalan satu komplek tersendiri yong dinema-
kan "KELOMPOK WANITA HARAPAN" dengan satu mak-
sud mercka mengharapksn akan jedl orang baik
den bermorsl ssbagimana halnya nsngpota masysra=
kat yang lainnya. Ditempat inl nmereka juga ma=-
slh aktif aembukns praktek, disamping harus me-
ngikuti kegiatan~kegiatan dalam program Rehabi-
litasi Sosial dan Resoslalisasl yeng dicanangkan
oleh yayasan, Keglatan tersebut adalah menyang=
kut hal-hal yeng berguna dihari depsnnya, yang
meliputl kursus-kursus ketrampilan seperti menja
hit dan potong memovtong pa:slan, necbuat kue, me
rangksal Janur, mecabuat mainan angk-anak, mas gk
nenmassik dan lain sebagainya yang hasilnya dspat
dijual untuk menambsh incane pribadl meupun ke-
lompok. Program ini banysk dil aksanskan oleh
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PKK dl yasyasan., Disamping itu untuk menjaga ke
sehatan Juga dlwajibkan untuk mel akukan Olah
Raga secara serempsk, disanping pemeriksaan dan
pengobatan penyekit seperlunya, Oleh Raga dimek-
sudkan adalah Senam Kesegaran Jasmani. Dan un-
tuk menjega ketertiban serta kes:anan ling=
kungen dibentuklah satu team atau unit Hanelp
"Wanita Harapan" dibawah pongawssan pengurus.
Pada lokasl ini mereka diberl kesempatan untuk
menbuka prektek dan melayani tamu sampal Jam
24e 00 Wib. sehingga tidek ada tamu campsl berma
lan. ,

Begitulah pembinasn yang dilakukan di Yayasan
Mojopahit, mereka berada &l yayasan bagalkan
menunggu turunnya rembulan disiang hari, Jika
ada orang yang menghendskinya untuk diperistri,
makka itulsh naesib balk baginyas, dan bila tidek
ada selamanya mereka skan buka praktek dl sana,
karena di yayasan inl tiada ketegasan batas wak-
tu maksimael wereka diizinkasn berada 4l yayasan,
Jadl selama belum ada yang memindahkan atau me-
ngangkat martabatnya dan mereka menghendald praje-
tek dl sana masih diberi kesempatan.

Iglam memandang perzinasn sebagal suatu
perbuatan kell dan mungkar, Oleh karena 1tu men
dekatinya adalah dig.arang,‘ﬂ’ dan perzinaan itu
merupakan dosa besar setelah syirikﬁ’\

B¥q.8. 17 (Ml-Isra'); 32

52Tbnu Katsir, Tafeirul Quranil 'Adzim, Jilid
III A]."Hﬂrmain, R’.y&dh’ 19’*9} hal. 38
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Mendekatl zina adelah termasuk juga perbuatan
mendekatl sarana dan prasarasna, menyediakan pra
sarana perzinasn, menyediaskan dan mengedaken so-
suatu yang dapat mengarsh pada dilskuksnnya per
buatan zina, mengadskan, menggunakan dan mermane
faatkan suatu yang dapat membangkitican birahi
sehingga dapat menuju dilskeanakan perzinaan, dan
laln sebagalnya.
Larangan mendekati zina adalah merupakan usaha
preventive atau langikah awal dalam melarang zi-
na. Lokalisasl merupskan ussha pcmberantasan ber
kala-dglam usahs meresoslalisssgikan serta mereha -
bllitasli nmereka, karena dengan lokalisssi me~
reka skan mendapat pengawasan, bimbingan dan
pengserahan moral dan pendldikan mental agamis.
Nazun demikian dengan lokeslisasl skan membawa
dampek negatlf yang lebih besar, dlantaranya
"Mereka akan meraca leblh aman dan lebih leluasa
untuk membuka praktek perzinasasn, belunm lagi
effelc terhadep masyarskat dsn pendidikan moral
dM1lingiungan sekitarnya’.5>

Demlkien Juga yang diloksanskan d¢i Yaya—
can Mojopahit. Lokalisasl diartilion sebagal le-
galisaml, sehingga waleu terikat dengen aturan-
aturan mereka toh masih dengsn lelussa memprac —
tekksn perginasn, progentase pertambshan lebih
besar darli pada yang keluar. Hal ini memunjukkan

957, Kasjijan,
hal‘. 57 - 58




86

keberhasilan Yayasan Mojopahit dalam merehabl®
litagl dan meresosialisaslkan para Tuna Susila
sehingga sangat menarik perhatian para Tuns - ‘B
silla yang ingin memperbalki nasib den meningkat-
kan harkat dan martabatnya.

Memang maksud kedatangan mereka ke Yayasan ter-
sebut adslsh ingin merubsh tindekan dan pril sku-
nya sebagl penjual diri untuk pemuas nafsu sex
nmenuju insan yang bermoral pada tingkatan lebih
sempurna, tspi setelah berhasil menjadl wargs
Yayoasan alah seskan merasa mendspat legal dan
perlindungan untuk membuka praktek perzinsan se-
bagal profesinyas.

Islan dalam mengatasi masalah perzinaan
(pelacuran) menggunakan suatu aturan yang tegas
yeltu : "Dengan memberd hukuman yang jelas tere
hadsp para pelsku zina, karena perbuatan zina da
pat meruggk keturunan, hubungsn kekeluargaan, ke
harmonisan rumsh tangga, menghancurkan statuc ha
kum' (waris) seseorsng, dan juga mengskibatkan
berbagal kejahatan den sebagal patologl sosial'?
Kepada setiap pelaku zina diancam dengan hukuman
dera,55 atau rajwn?é Hukumgn ini berlaku bagl
slapa . saja yang mel asukan 2ina tsnpa membeds-be-
dakan antara yang satu dengan lalnnya.

Blgpig, hal, 47 - 93
5%.5. 24 (An-Nur); 2.

58mam Muslim, Shghih iluglim, Jilid II, Dshlan,
Bandung, tt, hal. 48 49



87

Para pemimpin umat Iglam masa lampau telah ber-
hasil menterjemahkannya dalam tindakan Yang Je-
las dan tegas, namunbbegitu untuk dapat menerape
kan hukuman tersebut diperlukan pembuktian yang
kilat, empat orang saksi mata merupaken satu ben-
tuk pembuktian yang mesti dituntut dan dipenuhi57
dalam melaksanakan hukuman dera atau rajam ter-
sebut., Pelaksanaan hukuman dera atau rajsm ha-
rus disekslkan oleh sekelompok kaum nusalimin,
hal ini dimaksudkan agar dapat dijadikan pelaja-
ran bagi mereka, dengan harapan mereka tidek
mel akukan perbuatan sebagsimana telah &ilaskukan

terpidana.
Mencegah, menghilangkan perbuatan dan pengem~
bangan sarana . . serta prasarane perzinaan me-

rupakan suatu keharusan dalam upaya menghapuskan
perzinaan,

Yayasan Mojopahit menampung WIS merupskan usaha
Rehabilitasi dan meresosialisesiken mereka, olch
karenanya selalu diberikan bimbingan, pambinasn
dan latihan-latihan dengan satu harapan mereka
dapat kemball menjadl bagian dari masyarskat
yang bermoral tinggi.

Pembatasan wektu yang tegas merupskan satu ben=~
- tuk manifestasi darl ketegasan tujuan Rehgbili-
tasl dan Resosialisasl sebab tsnpa  pembatasan
waktu tersebut pensmpungannys di ysyesan tak
ubahnya lokalisasl ditempat-tempat lsin,

57Q.5. 24 (An-tur); &
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Pembatasan waktu dimaktsudkan juga untuk menguji
kebenaran tekad para WTS untuk meningkatkan ni
lal dan harga dirinya sebagai mgnusis yang mu-
1lia atau balk.

Keberhagllan disrtiken sebagal suatu kemempuan
mencapal tujuan yang telah dlcanangi:an dalam satu ren-
cana,

Keberhasilan mempunyal dua pengertian yang saling berw
beda, yaitu keberhssllan dalam pengertian inderawl dan
keberhagilan dapam pengertian hakiky, sudah barang
tentu tinjsuannya daxrl segl yang berlesinen,
Keberhasilan inderawl ddalah satu keberhasilan rela-
tif dan tinjauan yang digunakan sebagsl ukuran ada—
lah hal-hal yang bersifat lahiriysh dan mudsh ditange
kap oleh indera manusia serta aturan yang ada dan
mendapat pengakuan umum,

Keberhasilan inilah yang ada di dunia oleh karenanya
bersifat sangat relatif.

Yayasap MoJopshit ysng telah dlakulkeberhasil an-
nya oleh berbagal plhak balk pemerintah, swasta dan
masyarakat pada umumnya, merupakan suatu organesasli s0
slal yang bergerak dibidang keagsmasn, kenanusiasn
dan soslal kemasyarakatan telah mampu mengumpulkan
dan menghimpun pars tuna dalam satu wadash perkam-
pungan untuk diberikan bimbingan dan pengarahan  agar
nilal dan harga drl ysng selana 1ini lepas dapat pu-
1ih kembali, sehingga mereka merasa memililki harga di-
ri den tanggung jawab terhsdap diri, keluarga, ling=
kungan dan masysrakat sekitarnys.
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Keberhasilan yang telah mendapat pengakuan dari  luar
tersebut ternyata belum diskui oleh para pengelola ya
yasan itu, sebad sasaran utsmanyas belum dapat diketa-
hui hasilmya, sebagal sasaran utama dan tujuannya ada~
lah memulihkan kesadaran dan menanagmkan nilai moral
sehingga para tuna tersebut sadar akan hsk dan ke~
wajibannya sebagal msnusia sekaligus sebagai pelaksa-
na dan pendukung hak dan kewajiban . ., Masalash kesa-
daran adalah masalah bathin yang berkalt dengan hatl
nuranl manusia dan hanya dimengerti oleh Allah Swt. se
dang manusia hanya mampu menilainya berdesar gejale —
goejala lahiriyeh ysng ada karena manusia tsk m supu
untu& mengerti apa sebenarnya yang ada dihati manu -
sla.”

Kemampuan dan keberhasilan ¥Yayasan Mojopahit da
lam mengumpulkan dan manmpung para tuna (sembilan tuna)
pada sustu perkampungan telah dapat membantu pare tu-
na dan pemerintah, disemping Jjuga telah menarik per—
hatian spemua pihak schingga ada kecenderungan mereka
untuk ikut berpartisipasi dalam membantu usaha kema-
nuelaan tersebut terutsma membantu masalah finaneli],
sebagsl kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia.

Tiga kebutuhan pokok kehidupan manusia mendaspat perha
tian besar dari para pengelola, oleh karenanya selalu
berusaha untuk memenuhinya

Tiga kebutuhan pokok tersgebut adalah :

1. Papan atsu tempat tinggel.

Tenpat tinggal adalah kebutuhan pokok  yang
harus dipenuhi bagl setlasp kehidupan manusia.

5‘jp“Su‘nphi Mahmagani, Fg £a aeyrd! f
s, Alih Bahasa aAhmad Susono, J'\l-‘da'arif, Bandung,
1981, hal. 229 - 23




90
t

funah {torpat)tingeal) nerupskan suatu Sempet untuk
veriindung dazd sogala babaya yens nengoncem Mrd
dan keluarganynss D4 runah itulah tompatl bekteduh de
i panes dan hujan, di ruseh ito puln nebagel ocobe-
tre]l sogala keglatan aclusrgre
Yielihnt pmﬁem rucah cebassl toupat tirgosl coe
pengoliola nongupaysa:annys untuk seoenubd
kebat.um zermﬁ;, dan terwujudlsh asbagalnans yaig
ads & ynyacan Sexoobut.

Paitalan,

Paitpisn digemping untui aclindungt tubuh daw
™ koadnsn cuace pansc atsn dingin adniash berfungs
sl sebesal penutup surat den sebagsl keindehan bagi
penshidny n.

Henutup surat serupaian hal yang dlperintahkan da-
lmt agnon, ethilk don adat disamping nomang tuntu=
tan morsl.

dpaye tclah den solslu dilsksensitan oleh para pow
ngelola yayasan untuke dspat nensnuhi kebutuhsn peng
mnt siton pakelan agar nanyarskat pada ununnya tle
daix melihat pars pengbuni tanpa berpsakalan.

Pangan (zaksnan).

Pangen norupsizan susber enorgl bagl hokustan
figik: nenusliayang dapat compengarail jlvenys. Pom
ngan morupskan suatu kebarusan dalem kehidison Dee
nugia pecara umun, wemonuhl alian kebutunall  pangan
ind bernrtl nelestarikan hiduponys. Dongan torpenus
hinys kebutuhan pangsh inl badsn jJadl ochat don kew
naspusnt coningkat, Peda balsn yan; yeng schat inle
lab terletsi: Jjiwa veng sehat puls.leyaded bl tcmsbut
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diatas maka upaya untuk mémenuhinya sclalu ditingkat
kan baik melalui bant.uan materiil maupun mengusahakan .
lapengan kerja bazl vara penghunl acar dapat aemenuhi
kebutuhan hidupnya terutama masalah pangan, Denpan
bantuan itu diharapkan mereka maipu mengatasi kesuli-
annya dar meningkatkan harkat dan martabatnya.

Yayasan Mojopahit yang menempati tanah £ 24 has
adalah suatu perkampungan yang seluruh penshuninya ter-
diri dari para tuna warga, baik tuna moral maupun  S0-
sial, sehingga antara mereka mempunyal status yang sasna
dalam satu lingkungan, oleh karcnanya masing-masingpeng
huni akan merasa lebih tenang dan damal dari pada ber—
ada dl masyarakat bebas dlmana penghuninya terdiri dari
berbagai nacan warga dolam status sosial ekonomi yang -
berbeda, Lingkungan dapat menentukan baik-buruknya ka-
rakter soslal sesecorang disamping bakat scbagal kerange
ka dasar kopribadian seseorang ( wanusia ). |
Suatu linglcungen yang tertib, indah, dan damai serta pe
nuh kerapian merapakan idanan bagl setiap orang Jiyang
mencari ketenangan, sechingga keadaan sgepertli itu .. akan
meaberi sugestli padanya untuk berada ditongah-tengahnya
nenjadi penghuni. Sugesti tersebut akan punya andil be-
sar bagi upaya mencapal keberhasilan maksud dan tujuan
dard. yayasan iiu. Henyadari akan hal demikian maka gse-
lalu diuwpayakan kerapian, keindahan dan ketertiban ling
kungan dalam rangka memberi rungsansan agar para penghu
ni betah di Yayasan sehingga memudahkan pelaksanaan re=
habilitasl dengan tujuan meresoslalisasikan mercka,

Menampung dan menghimpun para tuna dalam . satu
perkampiungan yayasan ltu telah dapat dirasa oleh  para
penghuni scbagal upaya tahap awal dalam pelaksanaanReha
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bilitasi sosisl, maka pendekatan-pendekaten tradisio —
nal dan ilmiysh dipadukan dalam satu bentuk pendeka=
tan pragmatis. Pendekatan lni terbuktl sangat memban-
tu dalem menyadarksn nereka skan hak dan tanggunghja
watnya sebagal manusis, Pendekatan dan pelayanan stss
kebutuhan=kebi:tuhen para penghuni yang dllakukan oleh
para pengelols merupajtsn gatu methode pembinann betul-
betul dspat membuks kesadarsn mereka, sehingga mudsh
menerima bimbingan, nasehat dan pembinasn dalam rangka
pelaksanasn Rehadllitasl dengen msksud Resosialinasi,
Kharisma pinmpinan yayassn punya mskna tersendiri de-
lam menjalankan kebijskan-kebljsken ysyasah. Segala
program dapet dilasksanaksn dengan lancar dan tepat pa
da sssaren ysng dtuju,

Sebagal zana dlkata diatas bahwa pengakuar .ipl-
halt luar atas keberhasilan yayasan didasarkan pada
akibat atau maniaat yang dspat dirasskan setelah Kebe~
radaan yayacan tersebut. Segala upaya dan langkshnya
ternyata telsh memberi manfaat kepada sewus pilhgk, baik
para penghuni mapuh masyarskat umunnya.

Kwantitas kejahatan dimasyarskatt dapet dikurangi, ks=
rena para eks pelsku kejahatan yang menjadi penghuni
yayasan telah menghentikan operassinyes baik didelsm mau
pun dilusr yayasan.

Upsya penampungan dsn menciptekan lingkungan yayesan
itulah yang teleh diakui keberhasilannys oleh  berba
gali pihak tersebut,

Keberhasilan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
diress sangat dominan ialah :
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1. Keadaan Lingkungan.

2e

Milliew mempunyal andil besar dalam peben-
tukan kepribadian manusie, Jiwa yang tenang, kesa-
daran yang tinggl dapat terbentuk karena pengaruh
lingkungan puls. Homoginitas masyarakat yayasan ju-
ga berpengaruh terhadap ketenangan psra penghuni-
nya, karena ada kesatuan dan kesamaan:status:soslal.
Ketenangan dan sikap mental menuju kearah kebailkan
skan memudahkan para penghuni untuk menerims bdbimbi-
ngen, ssran dan pembinaan dari para pengelola oleh
karena keberhasilan maksud Rehebilitssl akan dapat
segera dlperoleh dalam upaya Resoslialisasi.

Methode pendekatan yang dlgunakan,

Pendekatan ilmu jiwa dan agsma merupskan sa
tu pendekatsn yang sangat sering diterapkan didalam
yayasan.

Dengan kedua pendekatan tersebut skan dapat diketam
hul dan dengan mudah ditanemkan kesadarsn pada di
ri penghuni yayasan, terutama pendasaran dengan
nilat-nilal agana dan kemempuan pada diri mereka.
Dengan methode tersebut skan dapat menyentuh kesada
rannya altan nilal agama, perlunya nilsal dan harga

“i:#ird, kewajiban dan tanggung javabnya sebagal

makhluk sosial, sehingga mereka cenderung untuk
mel aksanakan fungsinys sebagal manusia  pendukung
hglt dan kewajiban.

Pelaysanen yang diberikan.

Kebutuhagn manusia dalam hidupnys selalu men-
dapat perhatian besar darl para pengelols. Para
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penghuni tidsk dipandang sebagal para tuna malah di
gtul sama, balk persamaan dslam hak maupun kewaJi-
bannya. Sehingga slkap saling menolong dan membantu
antara mereka merupakan suatu hal yang tak asing la
gl Al yayasan tersebut.

Pelayanasn kebutuhan ini dibagl dslam dua hal ialsh:

a. Kebutuhan mental spiritual.

Untuk kebutuhan ini disediaken sarana dan prasa-
rana untuk pembinasn mental spiritual dengan
memberiken pendidikan :den pengajaran agama Lenge-
kap dengan fasilitasnya yaltu runsh tempat ibas=-
dah, rumnah sekolah, sarana hiburan dan laein se-
bagainya. Demikian pula kesempatan diberikan se=
luas=luasny a.

b. Kebutuhan jasmaniyah. .

Untuk kebutuhan ini & ysyasan disediakan segala
fagilitas bagi kebutuhan hidup badaniyah manu-
sia yang berupa perumahan, sarans kesehatan dan
sarana kebutuhan lainnya. Sehingga dengan terpe-
nuhinya kebutuhan tersebut aksn merassa menerima
Jasa atau merasa berhutang budi kepada pinmpinan
dan pengelola yayasan, yang perasaan inl dapat
mempengaruhi siksp mental mereka, dengan itu ke-
teNangan dalam menghayati dan mengamalkan ajaran
agama dan nilsl moral dapat ditemukan dengan
penuh kebebasan tanpa ada ikatan sedikitpun.

44 Kharismatik (Kherisma pimpinan yayasan).

Kharisna pimpinan sangat berpengaruh dalam
sikap mental para penghuni sehingga dengan lancar
program Rehabllitasl dalam upayas Resosialisesi da-
pat dil skeanakan.
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Kharismatika paternalis pimpinan membuat para pena-
huni menaruh hormat kepsdanya, karena perlindungan,

fasllitas yang diberikan kepada mereka berakibat re
sa tunduk yang berlebihan sehingga apa yang dipe-

rintahkan pimpinan akan selalu dilaksanskan seba-

gal kebijaksanaan yayasan.

Islam diturunksn dl dunia dengan lantaran utu-
sannya adalah merupakan salah satu bentuk rahmat bagl
seluruh alam, sekalipgus menjadi aturan yang menjamin
kebahaglsan dan kese]ashteraan hidup manusia &i dunig
dan akherat. Aturan-aturan itu memerintahkan berbagal
aspek kebalkan dan kebahagiasan dalsm kehidupan manusis
yang abaedl,

Islam sdalah agama kepercayaan terhadap Dzet yong nu-
tlak, Dzat yang lebih tinggl dan homogin. Alem ini
merupakan suatu orde moral, dan Tuhan adalah Dzat yang
mutlask dan merupakan suatu yang pokok serta idisl ti-
dak dapst dibagli dan dllukiskan denganrapspun jua., Tu-
han telah memperkenslkan dirinys kepadas manusia dengan
perantara para nagbi. ,
Kebalkan yang setinggi~tingginya dapat dicapal dengan
menyesuaikan diri dengen orde tersebut., Tiap pemisahan
diri dard keserasihan dan kesatuan (kufur) adalsh keja
hatan. Dengan perspektive inllah maka Islam namp sk
sebagal agama keyakinan dan keselmbangan.
Satu-gatunya kenyataan yang benar adalaeh kesatuan ke-
Tuhanan, dengan scndirinya telah dspat menjilmakan
kesatuan keseimbsngan manusia, masyarakat dan kemanu-
sisan pada umumnya. Tuhan merupskan Dzat yang unik
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dan mutlak, asal dan tujuan dari setiap nasib wujudnya
manusia yang percaya kepada=Nya dan Rasul-Nya.

Manusia menggabungkan dirl delam masyarakat mukminin,
merupskan persaudaraan dalam kreteria iman. keyakinan
tersebut depat menumbuhkan terwujudnya satu pondasi so
lidaritas Islasm yang lebih dekat dengan hukum dan atau
struktur masyarakat.

Dalan Igslam segal a~gal anya. adalah kesatuan, Ke-

wajiban-kewajiban ibadah menunjuk perpaduan tersebut
secara konkrit dan materiil. Tiap hari lima kali mge-
nusia menunduk sujud kepada Tuhannya dalam wektu yang
bersamaan, menghadapkan diri kearah kiblat yang sama.
Inl adalah satu buktl nyata bahwa setisp kewajiban me-
nunjuk pada kesatuan manusia secara spiritual dan ma-
terial. Perintah shalat dalam Al=-Quran selalu disebut
bersanaan dengan kewsjiban mel sksanakan zakat, hal ini
menunjukkan adanys satu kewaliban agama dan hsk secara
tinbal balik, yang mengikat ksum mukninin dalam satu
lkatan iman yaltu menghubungkan manusia dengan Tuhan-
nya dan harus diimbangl dengan solideritas dan kesa=
tuan umat Iglam, sehingga dapat menddérong kepada uni-
versalisnme, 4
Meski Islam menghendski universalitas dalam masyarakat
namun maglh tetap tidek mengingkari kepribadiannya se
bagel mekhluk individuslis yang terlepas dari manusia
yang lain. Dengan. menyadari keduanya maka manusia
saling memiliki dan dlakuli hak dan kewajibannya.
Il am sebagsl agema mengatur dan membatasi hsk dan ke~
wajiban tersebut agar tidak terjadi saling bentur an-
tara keduanya. Kewajiban menghormetli orang lain adalah
merupakan imbangan dari hak pribadinya,
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Islam dengan segala peraturannyas menghendski dan dl
arahkan pada kemaslalatan umat wenuslae pada umumnya se
hingga setlap sesuatu harus mengandung nanfaat.

Zskat, infaq dan shadagqah merupakan satu keharu-
san dalam mewujudkan suatu pemerataan ekonomi, disam -
ping upaya untuk menumbuhkan toleransi dan tanggung
Jawab kepada sesama umat,

Zgkat, infaq dan shadagah merupakan perwujudan dari
rasa syukur terhadap nikmat Allah yang berupa harta ke
kayaan disamping satu upaya melatih dirli untuk member-
sihkan Jiwa dari rasa bekhil, kikir dan rakus.

Sistem zskat, infaq dan shadaqah dalam struktur ekono-
mi Islam menunjukkan kepada sifat perjuangan Islam yang
selalu berorientasi pada pembelaan halk'kaum lemah { fa=-
kir miskin) hal ini berarti bahwa Islam sebagel pembe~
la kemanugiaan yang sebenarnya.

Dengan zakat, infaq dsn shadaqah ini sks#n dapat meng-
hil angkan kemiskinan, dimana kemiskinan itu dspat me-
ngatibatkan berbagal macam kejahatan d:l.meslsyaraukat.,’3
dan kejahatan itu adalgh sumber ketidak tentraman bagi
kehidupan manusia. Upaya menghapusian kemisgkinan Dbe-
rarti upaya menghilangkan dan mencegah terjadinya ber-
bagal kejahatan, Untuk mewujudken satu kesejahteraan
ekonomi Iglam tidsk hanya memerintahkan zaskat, infaq
dan chadaqah saja melainkan dalam penerspan selanjut -
nya ada satu kewajiban dan tanggung jawab terhadap
Jaminan sosial terhadsp kaum fakir miskin yang tidak

®, . Hare Saherodji, amx:m%.&mmma, Az~
sara Baru, Yakarta, 1980, hal. 45 - 46, Edwin H, Suter
land den Donald R. Crassey,
Saduran Mamon Martasaputra, Al-Amin, Bandung, 1973, hals

303 - A0
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mempu mengurus dirinys dibidang ekonomimtﬁaamping ke=

harusen membayar denda bagl pelanggar-pelanggar hukcum,
dan anjuran berkorban bagl kemanuslaan dan kemssyarska
tan.

Dalam struktur ekonomi Islam ndalah selalu mem-
perhatikan kemaslahatan den kepentingan umumn, setliap
tindakan yang berlawanan dengan kemaslahatan tersebut
adalah kerusakan. Mengurangl taknran dan timbangan ada
lah larangan keras delem Islam karcna nerupskan satu
penyelewengan besar yang dapat meruglkan masyarakat-&
dan perbuatan tersebut nenyimpang dari‘keadilan dan
ini ddalah suatu penylupsngan dalam tata .ekonomi mae-
syaraekat karena cari untung sendiri, celakalah bagi
orang yang mel akukannya.’&

Demikian juga dalam mu'amalah, dilarang bagl siorange.
orang keye menyimpan harts. dan tidek mengeluarkan

gakatnys, - tidek menafkahkan pada jalan seiestinya,

mercka menyimpan untuk mencarl keuntungan sebanysk-ba=
nysknya sedang masyarakat ssngat memerlukannya. Kerue-
sakan blsa lebih fatal ukibat perbuatan tersebut, Kaum
hartawan adalah salah satu dari ketiga unsur pokok ma-
syarakat, apabila tindskannya mengarah pada kerusakan
maka masyarakat yang jadi korban, dsn rerusakan itu
adal ah kerusakan manusia secara umum,63 pada hal keru-

504, Zekki Yemani, Asy=Syarl'sh Al-Knalidah Wae
Alih Bghasa ‘1ahyuddin Syaf, Al-lialg-
rif,Bandung, 1980, hel. 83 -

GlIbnu Katsir, Ibid, Juz. I1I, hal. 456

62Q.5. (Al-Muthaffifin); 1 - 2; 3 - 16
Ibnu Katsir, QP, Cit. Juz. IV, hal. 483 - 484

63Ibnu Katslr, Qps Cit, Juz. II, hal. 270
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sakan dlatas dunia harus dihindarkan, demiikian Juga
termasuk sarana-sarananys.

Ketenangan dan ketentraman batin adalah  sebagal
prasyarat terciptanya kesejahteraan lahir batin dalam
kehidupan masyarakat. Ketengan dan ketentraman terse-
but akan depat diperoleh dengan tercukupinya kebutu
han=kebutuhan hidup nmanusia skan materi dan kesela=
matannya .

Janinan atasn kebebasan memperoleh dan menanfaatitan har
ta bagl individu dan masyarskat adalah satu upaya men-
dapatkan kesejahtersan tersebut.

Kewajiban menghormati hak orang laln adslah seuagsl
imbangan dari hsk pribadinys. Oleh karenanya dal s
usaha nencaral kesejahterasn masysrskat ini Islam mem-
beri dan mengancam para pelanggar hak dengan satu huku
man yang jelas, cekaligus untuk melindungl hsgk itu,
Hukuman potong tangan adslah satu bentuk perlindungan
terhadap hsk memiliki harta, demikian juga hukuman
qishas untuk menjamin hek hidup barl menusia. Oleh ka-
rena itu dalan pelsksanasn hukuman qlshas tersirat sa-
tu jeminan kehidupan bagl sogensp manusia. %4 Dan  pe~
leksanaan hulkkumannys harus disskslksn oleh sebaghhn
atau sekelompok keum muslimin,

Dengan pelaltsanann aturan hukum Islam secara konsekuen
dan tengpgung jawab mnaka dengan segera kesejahteraan
hidup zkan dicspal.

= R

62*'({.8. 2 (M -Bagarah); 179;
A, wahab Khﬂaf, QQ‘ gi;. h=al, 6’-}




